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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian penerapan metode Suzuki dalam pembelajaran biola pada 
Violin Club SD Tumbuh 3 Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Metode Suzuki ini sangat bisa diterapkan untuk murid-murid inklusi di SD 
Tumbuh 3 Yogyakarta, karena dalam metode Suzuki kemampuan setiap anak 
dapat dikembangkan tanpa melihat latar belakang ras, suku, kebudayaan, dan 
agama melainkan lebih terfokus pada tahapan-tahapan untuk bermain biola 
yang dapat dengan mudah dipahami, dimengerti dan tentu saja menyenangkan 
untuk anak-anak. 
2. Pengajar dan murid di SD Tumbuh 3 Yogyakarta perlu menggunakan metode 
Suzuki ini, karena masing-masing anak akan mendapatkan durasi belajar yang 
lebih lama dengan cara anak-anak diarahkan untuk bermain secara 
berkelompok atau grup. Hal tersebut lebih efektif untuk pengajar, sehingga 
durasi 60 menit dapat dimanfaatkan dengan maksimal karena pengajar tidak 
harus terus menerus mengulang setiap materi untuk masing-masing anak jika 
pembelajaran dilakukan secara bersama-sama selain itu dilihat dari proses 
penelitian dapat disimpulkan bahwa anak-anak lebih senang mengikuti 
pembelajaran secara kelompok atau grup karena mereka dapat berproses 
dengan teman-teman lainnya sehingga mereka akan lebih termotivasi. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka terdapat beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ekstrakurikuler Violin Club, 
peneliti menyarankan untuk dilaksanakan di dalam ruangan sendiri yang tidak 
terganggu dengan adanya meja dan kursi seperti di dalam kelas yang dilakukan 
seperti sekarang ini. Karena dalam pembelajaran biola menggunakan metode 
Suzuki, proses pembelajaran akan membutuhkan ruang yang luas untuk anak-
anak. 
2. Pada saat proses pembelajaran biola akan berlangsung, pihak sekolah untuk 
memberikan fasilitas berupa speaker kecil untuk digunakan pengajar 
memutarkan lagu yang akan diperdengarkan kepada anak-anak sebelum mereka 
memainkannya. Sehingga pada saat akan memainkan lagu tersebut anak-anak 
dapat memahami bagaimana nada yang akan mereka mainkan. 
3. Keterbatasan penelitian ini hendaknya dapat disempurnakan oleh pengajar 
dalam proses pembelajaran sejak awal semester ekstrakurikuler Violin Club 
dengan menerapkan metode Suzuki dalam setiap pertemuan. Oleh karena itu 
peneliti berharap penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan cara 
menggabungkan metode Suzuki dengan metode warna sehingga akan 
didapatkan hasil yanglebih maksimal. 
4. Bagi sekolah dasar yang mempunya program ekstrakurikuler khususnya biola 
untuk dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk 
menggunakan metode Suzuki. 
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